TAK bisa dipungkiri bahwa media
massa sebagai ruang publik vang se-
carasosiologis sering dianggap sebagai
bagian dari pertumbuhan kebudayzan
kota dan kebudavaan informasi ter-
nyata memiliki peran yang sangat be-
sar dalam perkembangan kehidupan
seni di Indonesia. Media massa bzh-
kan sering disebut sebagai protagonis
utama dalam pembentukan wacana
tentang seni. Hal ini terutama dise-
babkan oleh kenyataan bahwws media
massa merupakan wahana vang pa-
ling efektif untuk mensosialisasikan
fenomena-fenomena yang dianggap
signifikan dalam dunia seni, sebagai
jembatan yang menghubungkan an-
tara publik dengan masyarakat seni
vang cenderung esoterik. Melalui me-
dia massa publik akan lebih mudah
melihat perkembangan dunia seni tan-

‘pa harus bersusah payah datang ke

gedung kesenian, museum, galeri, atau
membaca buku-buku sastra.

Seniman tetap membutuhkan
apresiasi publik. Seniman membu-
tuhkan sosialisasi atas karyva-karyva-
nya, dan mereka tidak bisa melaku-
kannya tanpa bantuan media massa.
Akan tetapi media massa ternyata
tidak hanya berposisi ‘menampilkan’
kenyataan.Dalam wacanakebudayaan
massa vang penuh dengan kemung-
kinan ‘simulacra’, media tidak lagi se-
kadarmemotret, melaporkan,dan me-
nampilkan realitas melainkan tanpa
disadari telah berubah fungsi menjadi
'menciptakan’realitas. Dalam konteks
inilahjurnalisme seni mengandung im-
plikasi vang sangat jauh; sebagai wah-
anayang menghubungkan masyarakat
luasdengan dunia seni dia tidak selalu
menjadijembatan yang netraldan ber-
sih. Sadar atau pun tidak selalu terbu-
kakemungkinan untuk melakukan dis-
torsi terhadap realitas seni yang dllga-
porkan kepada masyarakat. Media
massa bisa menciptakan realitas baru
yang barangkali berbeda, bahkan sa-
ngat bertentangan dengan pemaham-
an kaum pekerja seni.

Kemungkinantersebuttergantung
olehminimal dua faktor. Pertama, stra-
tegi atau politik informasi yang terka-
it erat dengan politik kapital yang di-
mainkan sebuah media. Kedua. para
Penulis seni (wartawan seni) sebagai
bag1?_n dari strategi dan politik kapital
Media, hampir sebagian besar tidak
memiliki perangkat vang memadai un-
Wk melakukan praktek jurnalisme se-
. Dalam perkembangan strategi dan
politik informasi jurnalisme di Indo-
Nesia, jurnalisme seni belum dianggap
relevan dan karenanya sering termar-
Jinalkan. Seni belum diterima sebagal
Wilayah jurnalistik yang signifikan.
Olehkarena ity siapa pun bisa menulis-
Wa. Wartawan yang tidak memiliki
dasar-dagar pengetahuan seni, bab-

an buta sama sekali, diperbolehkan.
4dang diharuskan menulis reportase.
avan atau kritik seni. Bisa diba-
Yangkan realitas seni semacam apa
Yang dilaporkan, dan mungkin dicip-
an, serta bagaimana proses disco-

Wsing yang kemudian berlangsung.
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Boleh jad) antara masyarakat seni,
media massa dan masyarakat umum.
selama ini berada dajam pola pema-
haman wacana yang kabur bahkan
membingungkan.

Pemikiransemacamitulah barang-
kali vang mendasari penyelenggaraan
workshop jurnalisme seni rupa kon-
temporer yang diadakan oleh Yayasan
Cemeti-Aliansi Jurnalis Independen
Yogvakarta serta Lembaga Penelitian
IS1 beberapa waktu vang lalu. Suatu
workshop singkat untuk menambah
perangkat bagi para jurnalis (seni ru-
pal. terutama ketika berhadapan de-
ngan seni rupa kontemporer. Memang
kita udak bisa berharap terlalu ba-
nyak dari aktivitas semacam ini, se-
lain waktunya yang begitu singkat,
para peserta yang heterogen, baik la-
tar belakang disiplin jurnalismenya,
dan terutama dengan ditampilkannya
terminologi seni rupa kontemporer
vang bahkan dalam dunia seni rupa
Indonesia masih menjadi persoalan
vang sangat serius.

Akan tetapi beberapa hal bisa di-
catat. Pertama, terkedepankannya
pengertian bahwa seni rupa Indonesia
sesungguhnya meliputi wilayah yang
sangat luas. Secara sekilas halitu blsg
diidentifikasi melalui beberapa termi-
nologi yang sering dipakai oleh para
praktisi, kritikus, peneliti dan akade-
misi seni. ketika melihat perkembang-

an vang terjadi di dalamnya, seperti
istilah seni rupa tradisional, seni rupa
modern. post-modern atau bahkan
kontemporer. Atau terminologi historis
vang sering digunakan untuk menan-
dai beberapa fl'enomen}f yagg dianggap
signifikan dalam perkembangan seni
rupz modern’Indonesia, seperti Raden
Saleh. Mooi Indie, Persagi, Lekra, kaj
um humanisme universal, gerakan seni
rupa baru, hingga terminologi estetis
yang muncul pada fenomenaseniinsta-
]asi dan seni rupa kontemporer yang
akhir-akhir ini dirasakan sebagai ke-
cenderungan baru yang sangat me-
noniol. Sekalipun pelbagai Lermm_qlo-
gi tersebut masih kabur, terutamajika
diterzpkan begitu saja dalam konteks
pemahaman aktual masyarakat Indo-
nesia sekarang, minimal telah .bxsa di-
catat bahwa seni rupa Indonesia telah
mengalami perkembangan yang cu-
kup kompleks.

Tentang Jurnalisme
Seni (Rupa)

Adi Wicaksono -

Sudah barang tentu perkembangan
tersebut tidak Lisa dilepaskan dari
pelbagai faktor internal maupun ek-
sternal. Faktor internal sebagai suatu
prosesinteraksidengan dinamika per-
kembangan sosio-kultur sebagai bagi-
anorganisdari tarik menarik pelbagai
entitas sosial yang berlangsung secara
simultan, entah dalam wilayah sim-
bolik maupun dalam praksis sosial
secara umum. Sedangkan faktor eks-
ternal sebagai konsekuensi yang tak
terelakkan dari persentuhannya de-
ngan perkembangan masyarakat glo-
bal yang telah membawa implikasi
yang sangat jauh bagi masyarakat In-
donesia, termasuk dalam bidang seni.
Sejarah kebudayaan pada dasarnya
adalah sejarah pinjam meminjam an-
tara kebudayaan yang satu dengan
kebudayaan yang lain. Dan dalam era
sekarang ini skala maupun intensitas
interaksi tersebut semakin meluas,
vang bisa ditandai dengan semakin
mudahnya keluar masuk orang orang,
modal, produk- produk teknologi, ka-
pital serta ide-ide.

Jika dilihat dalam konteks yvang
lebih sempit, yaknidalam wilayah seni
rupa, perkembangan tersebut bisa




ditandai dengan beberapa perubahan
besar yangterjadi pada konstelasiseni
rupa Internasional. Tumbuhnyawaca-
na post-modern telah mendorong pel-
bagai gerakan kultural baru yang se-
mula diposisikan pada wilayah perife-
ral dalam wacana modernisme. Post-
modernisme sedikit banyak telah mem-
beri legitimasiepistemologis, metafisi-
ka maupun sosiologis. Dari sinilah ge-
rakan counter culture di pelbagai bi-
dang, mulai dari filsafat, sastra, arsi-
tektur hingga gerakan feminisme me-
nemukan momentumnya untuk bang-
kit. Implikasi lebih jauh dari perubah-
an mendasar ini adalah terbukanya
wacana tentang pluralisme. Mencair-
nya pusat-pusat wacana beserta legi-
timasi epistemologig telah melahirkan
wacana-wacana baru yang semula ter-
pinggirkan. Sejalan dengan itu lokali-
tas yang plural menjadi semakin sig-
nifikan, termasuk dalam bidang seni
rupa. Estetika pluralis di dunia seni
(rupa), terutama di negara negara ke-
tiga termasuk Indonesia, akhir-akh_xr
ini menjadi tema diskusi yang semakin
luas. Inilah yang digarisbawahi oleh
Sumartono dalam workshop tersebut.

Terbukanya wacana tentang plu-

ralismejugatelah membawa pengaruh
pada realitas internal seni rupa Indo-
nesia, khususnya seni rupa modern
yang berkembang semenjak Raden
Saleh hingga pada generasi mutakhir.
Selain itu, M Agus Burhan menggaris-
bawahi pentingnya melihat faktor-fak-
tor sosio-historis yang melingkupi ke-
hidupan seni rupa Indonesia selama
ini. Pelbagai perubahan sosial yang
terjadi tentu membawa pengaruh yang
signifikandalam hubungan antaraseni
dan masyarakat, seni dan politik, eko-
nomi, hingga hubungan antarpelbagai
wacana seni.
EL

DARI beberapa fakta yang disebut
di atas Jim Supangkat berkeyakinan
bahwadalam perkembangan seni rupa
Indonesia selama ini, di dalamnya ter-
dapat ‘paradigma’ tertentu, yakni su-
atu prosedur yang diakui untuk me-
mahaminya, menguji, menerima atau

u fepomena bagi

ngnya. De-
syvarakat pe_ndukfx_ ]
para ".;a,;iifn signifikannz : g;{ama ng:
nga.rll sralis asumsl benk'..‘.‘ un '

Pabys se " lin terbuka xem e
o buh dan berkex‘rxba_ncgi;'.nfustnl
e tm: tetapi bnsla ja ;ziia'ma
raglaﬂn;'a, tidak bapyas ag}::;n i
ya berkembang, atau b s
yiﬁg Dalam pemandangas SCH - ro
?ndt;nesia semua itu t'XdakbkanOIeh
'elas.Halixﬁterutamadxseb;is rrir
iturang berkembangnyatra .

i ni rupa di
sif dalam kehldup:.ui;zl f; B

ia.Jim Supang !
23::: ?xs;;aya untuk melacak par:ﬂ;gtrﬁa
seni rupa Indonesia, yakni upay

menangkap ordedan m}ellihgt ﬁr;)};ari:ﬁ
umum, memahaml g0

fc:xasr:l berbagai fenomena, mengan tisi

pasikenyataan, membedakan manayang

penting dan mana yang tidak penting,

unjukkan arah yang perlu ditem-
gtxel'? unjtuk mencapai tujuan tujuan ter-
tentu. Dan untuk melacak paradigma
dalam seni rupa Indonesia. perlu ter-
lebih dahulu mengenali konvensi yang
ada. Menurut Jim, beberapa konvensi
tersebut adalah, sejarah perkemban-
gan, kepercayaan pada batasan luas
seni rupa, kaitan seni rupa dengan bu-
daya, kaitan seni rupa dengan masalah
kebangsaan, serta lirisisme.

Memang tawaran Jim Supangkat
inisangat menantang. Namun demiki-
an, yang perlu diingat bahwa p_ro_vel{.
tersebut bisa terjebak pada diskusi
yang terlampau teoritis lantaran isti-
lah paradigma dalam dunia seni akan
menjadi disputasi yang sangat pan-
jang jika diambil alih begitu saja dari
wacana ilmu pengetahuan sebagaima-
na dilakukan oleh Thomas Kuhn atau
Samuel Huntington. Antara seni dan
ilmu pengetahuan memiiiki prosedur
paradigmatik yang tidak selamanyva
ekivalen. Selain itu, dalam terminolo-
gi seni kontemporer, paradigma akan
menjadi tema yang sangat problema-
tik. Sangat sukar membayangkan pe-
ngukuhan paradigmauniversaldalam
seni kontemporer. Atau. akan sangat
sukar membayangkan kemungkinan
untuk tidak terjebak pada pola pikir
universalis dan terjerumus pada pe-
ngukuhan perbedaan absolut. Tapibu-

menolak realitas ata

¥ ~rti proyek tersebut tig }
kan. be;]gaiﬁkan yang harus di;t;‘
apkan untuk 'melacak paradi May,
rupa Indonesia adalah suatud,sm.
vang lebih mapan dalam .kehidu N
vacina sent rupa beserta infpy
turnya. Lembaga kritik dankajja
rupa masih sempoyongan. Pela.,
paradigma dalam suasana tapp,
putasi bisa-bisaakan menJadidis%‘j
in absentia. Dan dalam konteks iy
shop jurnalisme seni rupa kontep,, '
er, hal ini menjadi terlampau eSotey,
Hal lain yang bisa dicata; 4,
workshop tersebutadalah ter kedep,,
kannya fakta bahwa pelbagaj infry,
truktur seni rupa Indonesia
misalnya museum, galeri, medi; M
sa dan lembaga kritik masih by,
berkembang. Bersamaan dengay .,
kembangnya ekonomi kapita] 4,
menguatnya budaya kapxtalisme'pel.f
dagangan seni pun juga §emakjn ms.
ningkat. Namun ekonomi kapita)p,
masvarakat Indonesia juga mep,,
kan hal baru sehingga infrastryky,
nya juga belum mapan. Media my,
sebagai bagian dari kebudayaap |,
pitalisme belum ditopang olehsunj,,
daya manusia yang memadai. Mer,
juga masih mencari proyeksi dan e,
spektif sosio-kultural dan politik-k,
nominya masing-masing. Dalam g,
asi semacam inilah jurnalisme g,
berlangsung. Masyarakat seni (ryy
tidak boleh dan memang tidak reyj;;
tis jika berharap terlalu banyak ke,
damediamassa. Mereka yang meny;
seni adalah bukan kaum spesialis k.
rena dalam jurnalisme kita apa ya;
disebut spesialisasi masih belum ad;
Selainitu, kritikus seni(rupa)yay:
bermutu pun masih sangat sedit;
Sementara kaum akademisidan pez
lit1 seni juga terpenjara dalam il
intelektualnya sebagai birokrat s
di kampus. Memang suatu reportas
di media massa umum tidak akanbis
bergerak terlalu jauh. Reportase s:u
memiliki konteks yang berbeda i
ngan kajian seni vang lebih seriusda
mendalam. Tapi lepas dari itu semu,
apa vang bisa ditharapkan jika meliha
fakta bahwa wartawan seni ada
sekaligus penulis politik, kriminal ek
nomi, bahkan penulis gosip? (*)

levan,



